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KATA PENGANTAR 

 

Teori Socioemotional Wealth (SeW) menyatakan bahwa bisnis 

untuk generasi yang akan datang umumnya dipandang sebagai tujuan 

utama perusahaan keluarga, sehingga keterlibatan keluarga dalam bisnis 

keluarga merupakan sesuatu yang penting. Model Strategi keunggulan 

bersaing bagi UMKM keluarga memiliki keunikan dari sisi pengelolaan 

bertujuan memberikan pandangan baru bahwa bisnis keluarga berbeda 

dengan bisnis non keluarga. Kepentingan kelurga untuk 

mempertahankan transgenerasional bisnis keluarga tidak pernah 

menjadi bahasan penting para peneliti, regulator, dan UMKM kelurga itu 

sendiri tetapi sangat berdampak pada strategi keunggulan bersaing dan 

keberlanjutan UMKM keluarga. Perluasan pandangan ini dengan 

menambahkan konstruk investasi dan kemitraan serta lingkungan, 

karena lingkungan adalah salah satu ukuran kinerja perusahaan yang 

harus dipertimbangkan. Selanjutnya penelitian ini menggunakan 

konstruk kinerja bisnis keluarga yang disesuaikan melalui triple bottom 

line, serta melihat dampak penggunaan Fiber Plus terhadap kinerja bisnis 

keluarga. 

Fiber Plus SeW merupakan pengembangan dari Fiber yang 

bertujuan memberikan pandangan baru bahwa untuk menjaga reputasi 

dan transgerenasional bisnis keluarga tidak hanya dengan 

mempertahankan endowment affective, tetapi juga dengan istilah 

“extended” merupakan tujuan ekonomi. Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia sebagian besar dikelola oleh keluarga. 

Keterlibatan keluarga bertujuan untuk mempertahankan bisnis keluarga 

agar dapat hidup berkelanjutan. Namun, pengelolaan bisnis keluarga 

memiliki keterbatasan dalam hal kemampuan manajerial, jalinan 

kemitraan, kemampuan teknologi informasi, dan keterbatasan lain yang 

disebabkan faktor internal UMKM yang berdampak rendahnya kinerja 

dan daya saing. Kebaruan hasil penelitian ini berupa model yang terletak 

pada penciptaan item-item konstruk penelitian Fiber di UMKM; 

pengembangan menjadi Fiber Plus; kinerja bisnis keluarga dengan Triple 

bottom line yang disesuaikan dengan kondisi UMKM di Indonesia. Hasil 

penelitian ini mendukung Rencana Induk Penelitian (RIP) Universitas 
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Muhammadiyah Magelang melalui riset pengembangan 

entrepreneurship. 
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BAB 1 
KONSEP DASAR SOCIOEMOTIONAL WEALTH 

 
 
 

   A. Latar Belakang  
 

Kenyataanya, UMKM di Indonesia memiliki potensi besar 

terhadap perekonomian hal ini terbukti bahwa mereka dapat 

survive pada kondisi krisis. Namun, sebagian besar manajemen 

UMKM dikelola secara tradisional, mandiri dan turun-temurun 

(diwariskan oleh pendiri), sehingga memiliki keterbatasan 

pengelolaan secara profesional seperti kemitraan, 

akses/kemampuan teknologi informasi, akses investasi, tidak 

melek (bahasa Jawa) lingkungan dan sebagainya [4]. Pengelolaan 

turun-temurun bertujuan mempertahankan eksistensi keluarga 

dalam bisnis, hal ini merupakan tujuan non-ekonomi. Sesuai 

dengan pandangan SeW bahwa bisnis keluarga dipertahankan agar 

dapat diteruskan kepada keturunannya (transgenerasional) [1]. 

Fiber Plus SeW merupakan pengembangan dari Fiber yang 

bertujuan memberikan pandangan baru bahwa untuk menjaga 

reputasi dan transgerenasional bisnis keluarga tidak hanya dengan 

mempertahankan endowment affective, tetapi juga dengan istilah 

“extended” merupakan tujuan ekonomi. 
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Perluasan pandangan ini dengan menambahkan konstruk 

investasi dan kemitraan [2] serta lingkungan [3], karena 

lingkungan adalah salah satu ukuran kinerja perusahaan yang 

harus dipertimbangkan [5]. Selanjutnya buku ini menggunakan 

konstruk kinerja bisnis keluarga yang disesuaikan melalui triple 

bottom line [5], serta melihat dampak penggunaan Fiber Plus 

terhadap kinerja bisnis keluarga. 

Pembahasan SeW di UMKM memang belum mendapatkan 

perhatian bagi para peneliti/penulis kemungkinan ada beberapa 

hal yang mendasari, pertama tidak tersedia data archival 

(misalnya laporan keuangan, laporan kinerja, dan laporan lainnya) 

karena manajemen dan tata kelola keuangan masih bersifat 

tradisional [6]. Alasan kedua adalah tidak tersedianya konstruk 

yang tepat serta pengembangannya menjadi item-item konstruk di 

UMKM untuk penelitian-penelitian survei. Hal ini terbukti pada 

beberapa artikel yang dilakukan sebelumnya [1, 2, 7-9] masih 

terkonsentrasi pada bisnis keluarga perusahaan besar dengan 

modal saham, sedangkan isu yang menjadi perhatian di UMKM 

masih sangat terbatas pada teori agensi dengan kinerja [10] dan 

keterlibatan keluarga dengan investasi [11], sedangkan penelitian 

di UMKM tentang sosioemotional dan kinerja [12, 13] masih 

membahas hubungan antar variabel-variabel penelitian belum 

mengkaji bagaimana membangun konstruk penelitian yang tepat di 

UMKM. Ketidaktepatan penggunaan konstruk, indikator, danitem- 

item konstruk memiliki dampak kualitas validitas internal dan 

inferensi penelitian sehingga dapat menimbulkan bias. 
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Buku ini mengusulkan model Fiber menjadi Fiber Plus dan 

dampaknya terhadap kinerja bisnis keluarga UMKM. Buku ini 

menghasilkan model konstruk Fiber Plus dan kinerja bisnis 

keluarga dilengkapi item-item dalam setiap konstruk spesifik di 

UMKM yang memiliki potensi paten (patentable). Hasil 

penelusuran terstruktur di Pangkalan Data Kekayaan Intelektual 

(https://pdki-indonesia.dgip.go.id/). 

Gambar 1.1. Mekanisme pembentukan model Socioemotional Wealth 

FIBER SeW 

1) 1)Family control and influence (F); 
2) Identification of family members 

with the firm (I); 

3) Binding social ties (B); 
4) Emotional attachment (E) 

5) Renewal of family bonds through 

dynastic succession (R) 

ER 

US 

& 

Kinerja Bisnis Keluarga 

(Triple Bottom Line) 


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Environment 
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BAB 2 
SOSIOEMOTIONAL WEALTH SEBAGAI GRAND THEORY 

 
 
 
 

 

Teori SeW menyatakan bahwa bisnis untuk generasi yang akan 

datang umumnya dipandang sebagai tujuan utama perusahaan keluarga, 

sehingga keterlibatan keluarga dalam bisnis keluarga merupakan 

sesuatu yang penting. Isu internasional sosioemotional wealth sudah 

menjadi perhatian banyak peneliti sebelumnya seperti di industri bisnis 

perusahaan besar [1-3, 16-20]. Begitu pula keterlibatan keluarga pada 

bisnis UMKM [12, 13], kinerja bisnis keluarga UMKM dan keterlibatan 

keluarga [10, 21]. Terdapat penelitian di UMKM dengan SeW namun 

menggunakan data archival [12]. Penelitian ini dengan theory SeW 

mengembangkan konstruk Fiber SeW pemilik bisnis keluarga [1], yang 

meliputi: 1) Family control and influence (F); 2) Identification of family 

members with the firm (I); 3) Binding social ties (B); 4) Emotional 

attachment (E); 5) Renewal of family bonds through dynastic succession 

(R). Fitur kunci yang membedakan bisnis keluarga dengan bisnis non- 

keluarga adalah bahwa refferent point berasal dari aspek non-finansial 

bisnis, atau endowment sosioemosional [22]. Pemilik bisnis keluarga 

tidak hanya termotivasi oleh return keuangan, tetapi juga dengan 

socioemotional wealth mereka melalui kontrol perusahaan dan 

transgenerasional [22]. 

A. Isu Internasional dan Nasional Terkait Sosioemotional 

Wealth 
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Prioritas mengejar praktik bisnis yang sehat lebih condong untuk 

kepentingan jangka pendek dan tertuju pada kepentingan keluarga [23],  

sehingga pengambilan keputusan dalam bisnis keluarga lebih didorong oleh 

aspek non-ekonomi agar memenuhi kebutuhan afeksi keluarga [24] yang 

berbeda dengan pengambilan keputusan strategi pada bisnis non-keluarga 

[16]. Selanjutnya isu penelitian di Indonesia belum mengarah ke 

pengembangan Socioemotional Wealth. Beberapa penelitian UMKM yang 

ada masih terkait dengan kemitraan seperti afiliasi partnership dengan 

UMKM [25], hubungan politik terhadap aksesibilitas pendanaan UMKM, 

adopsi software service (Teknologi Informasi) dan UMKM [26], sosial media 

networking UMKM [27]. Penelitian tentang Investasi meliputi 

pengembangan inovasi bisnis UMKM [28], inovasi dan kinerja UMKM [29], 

Teknologi Informasi [30, 31], strategi investasi [32], peran hak cipta dengan 

UMKM [33]. Beberapa hambatan besar yang dihadapi UMKM telah menjadi 

perhatian peneliti di Indonesia seperti kompetisi, akses keuangan, faktor 

ekonomi, teknologi, kemampuan manajerial, inefisiensi produksi, proses, 

sales, keuangan, keterbatasan bahan baku, dan harga energi [4]. Namun, 

penelitian tentang lingkungan di UMKM belum menjadi perhatian para 

peneliti sebelumnya. Begitu juga beberapa penelitian tersebut belum 

mengarah kepada kajian teoritisseperti pembahasan konstruk pada teori 

SeW. 

Lebih lanjut beberapa penelitian di luar Indonesia menunjukkan 

bahwa keterlibatan keluarga pada transaksi bisnis keluarga di UMKM 

memiliki dampak selain dapat mempertahankan SeW juga meningkatkan 

kinerja bisnis keluarga di US [12], meningkatkan tata kelola bisnis keluarga 

di Hungaria [21], sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa 

keterlibatan keluarga dalam bisnis justru dapat memperlemah kinerja 

bisnis keluarga di Italia [10]. 
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Perbedaan temuan di beberapa negara tersebut memotivasi penelitian 

ini untuk menguji keterlibatan keluarga dalam Fiber Plus SeW dan 

dampaknya terhadap kinerja bisnis keluarga di Indonesia yang belum 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

 

 

Pengembangan dari Fiber menjadi Fiber Plus dilakukan melalui 

pembentukan konstruk, indikator, dan item-item konstruk pada UMKM. 

Fiber Plus dengan kemitraan, investasi, dan lingkungan merupakan 

dimensi yang penting bagi bisnis UMKM untuk menjaga reputasi dan 

transgenerasional bisnis keluarga, sehingga bisnis keluarga mampu 

bertahan hidup. Penambahan konstruk ini sangat penting untuk 

menyesuaikan kondisi praktis UMKM di Indonesia. Selain 

mengembangkan Fiber menjadi Fiber Plus, penelitian ini menggunakan 

konstruk kinerja bisnis keluarga dengan konsep Triple Bottom Line [5] 

yang disesuaikan dengan UMKM. Konstruk yang dihasilkan dapat 

dipergunakan sebagai rujukan bagi para peneliti survei bisnis keluarga 

UMKM di Indonesia. 

Lebih lanjut upaya pembangunan kuisioner/instrumen 

penelitian survei di UMKM belum pernah dilakukan seperti membangun 

konstruk, indikator, dan item-item konstruk yang tepat. Pembangunan 

instrumen sangat penting agar memperoleh validitas isi yang baik supaya 

item-item pertanyaan pada instrumen penelitian tidak membingungkan 

dan tidak ambiguous [34]. Padahal ketepatan penggunaan instrumen 

penelitian bagi para peneliti di UMKM penting untuk mendapatkan hasil 

riset yang memiliki validitas cukup tinggi sehingga hasil penelitian tidak 

bias. 

B. Review Fiber Plus dan Kinerja Bisnis Keluarga 
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Validitas yang tinggi memberikan kontribusi nyata dan dapat 

dipergunakan untuk evaluasi kinerja objek yang diteliti. Pembahasan 

dalam buku ini memiliki arti penting untuk mengintegrasikan teori-teori 

yang ada dan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai sarana untuk 

menyusun instrumen Fiber Plus sehingga dapat menghasilkan instrumen 

dengan validitas internal yang baik. Dengan alasan bahwa penelitian 

survei memiliki keterbatasan yaitu validitas internal rendah, namun 

memiliki validitas eksternal yang baik yaitu generalisasi penelitian. 

Instrumen yang terbentuk ini juga dipergunakan sebagai evaluasi kinerja 

bisnis keluargaUMKM pada lingkungan yang sebenarnya. 

 

 

Riset tentang bisnis keluarga telah dilakukan sejak tahun 2011. 

Namun, tentang Sosioemotional Wealth dan bisnis keluarga telah dimulai 

sejak tahun 2015-2017. Rekam jejak penelitian selama beberapa tahun 

terakhir ditunjukkan pada Gambar 2.1. Pada sisi horisontal menunjukkan 

topik-topik risetnya, sementara pada sisi vertikal menunjukkan luaran- 

luaran yang telah dihasilkan. 
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BAB 3 
MEMBANGUN INSTRUMEN FIBER PLUS 

 
 
 
 

 

Tahap pertama berfokus untuk mengembangkan konstruk Fiber 

[1] menjadi Fiber Plus serta mengembangkan kinerja bisnis keluarga 

dengan kegiatan yang mencakup: 

A. Membuat Instrumen Awal Fiber Plus 

1. Menentukan klaster masing-masing industri UMKM bisnis 

keluarga menggunakan CFS (Correlation Based Feature Selection) [35]. 

CFS merupakan teknik statistik yang berguna untuk mengelompokkan 

objek ataupun variabel ke dalam beberapa kelompok tertentu yang setiap 

objek atau variabel yang terbentuk memiliki sifat dan karakteristik yang 

berdekatan. Metode Correlation Based Feature Selection untuk 

penghitungan dan pembandingan tingkat korelasi antara masing-masing 

variabel dengan variabel class-nya dan antara variabel dengan variabel 

lainnya. Klasterisasi awal meliputi jenis usaha, umur bisnis keluarga, dan 

tata kelola bisnis. Guna mendapatkan kelompok klaster, konstruk, dan 

item-item konstruk yang tepat maka dilakukan wawancara terstruktur. 

 
2. Membentuk definisi konstruk Fiber Plus yang difokuskan pada 

teori Socioemotional Wealth. Selanjutnya indikator dan item konstruk 

dibentuk [36], melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Pembentukan awal 

Pembentukan awal dilakukan dengan mengkaji hasil-hasil 

penelitian sebelumnya dan teori yang relevan untuk mendapatkan item- 

item pembentuk konstruk SeW. Terdapat lima dimensi Fiber konstruk 

SeW dan tiga konstruk extended SeW, serta konstruk kinerja bisnis 

keluarga menggunakan Triple Bottom Line [5] yang disesuaikan dengan 

kondisi UMKM. 

A. Peta Rencana (Roadmap) 
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b. Pre test 

Pre test dilakukan dalam bentuk studi pilot dengan melibatkan 

partisipan FGD untuk mengkonfirmasi item-item yang membentuk 

konstruk-konstruk tersebut. Pre test digunakan untuk menguji validitas 

isi (content validity). Validitas isi digunakan untuk menunjukkan tingkat 

seberapa besar item-item di instrumen mewakili konsep yang diukur. 

Hasil dari pre test ini adalah untuk membuang atau mengganti item-item 

yang kurang cocok dalam membentuk konstruk-konstruk diinginkan. Pre 

test dilakukan dengan membentuk panel pakar yang terdiri dari 

pakar/hakim. Para pakar adalah untuk mengkonfirmasi kebenaran item- 

item yang membentuk konstruk. 

 
Penggunaan pakar/hakim dilakukan dengan prosedur [34] sebagai 

berikut: 

1. Para hakim diminta mengurutkan item-item ke dalam kategori 

konstruk 

2. Hakim-hakim kemudian diberikan definisi dari masing- masing 

konstruk, tanpa diberi nama konstruk atau label dari konstruk, dengan 

maksud untuk menghindari bias intrepretasional. Namun guna 

menghindari bias intrepretasional hakim-hakim diminta untuk 

memberikan nama sendiri pada konstruk. 

Hasil penilaian oleh hakim-hakim dimaksudkan untuk menilai awal 

reliabilitas dan validitas konstruk. Validitas konstruk digunakan untuk 

menentukan item-item saja yang valid membentuk konstruk-konstruk 

tersebut. 

 
c. Melakukan Uji Instrumen 

Uji instrumen dimaksudkan untuk menguji lebih lanjut validitas 

dan reliabilitasnya. Ini merupakan uji kedua (pilot kedua) yang 

merupakan uji pilot skala penuh (full scale) dimaksudkan untuk menguji 

tingkat reliabilitas lebih lanjut dengan menggunakan responden- 

responden yang memiliki latar belakang yang sama dengan target 

penelitian. Uji lapangan akhir (field test) untuk menguji reliabilitas dan 

validitas konstruk dengan menggunakan responden sepenuhnya. 
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B. Menguji Hubungan Fiber Plus dengan Kinerja Bisnis 

Keluarga 

Setelah ditemukan konstruk dan item-item penelitian valid maka 

selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda. Uji ini dimaksudkan 

untuk membuktikan secara empiris dampak Fiber Plus terhadap kinerja 

bisnis keluarga UMKM dengan menggunakan data penelitian pilot di 

tahun pertama dan data penelitian riil di tahun kedua. Formulasi regresi 

adalah pada Gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1. Uji Regresi Fiber Plus dengan Kinerja Bisnis Keluarga 

 
Tahap kedua dimaksudkan untuk menguji validitas isi dan 

validitas eksternal yang baik. Item-item konstruk yang telah terbentuk 

dan telah diterapkan pada survei (Final Pilot) sebelumnya, 

diimplementasikan di area yang lebih luas yaitu Jawa Tengah dan DIY. 

Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilakukan review oleh pakar/ahli. 

Konstruk dan item-item yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

tinggi menunjukkan validitas ekternal baik, sehingga instrumen yang 

digunakan dapat digenerasiasikan pada penelitian survei UMKM se- 

Indonesia. Namun sebaliknya, jika instrumen yang digunakan memiliki 

validitas dan reliabilitas kurang baik, mengandung arti bahwa instrumen 

tersebut hanya bisa digunakan pada area penelitian awal saja. Guna 

mendapatkan instrumen yang dapat digunakan pada area yang lebih luas 
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maka dilakukan evaluasi dan perbaikan (review pakar) sampai 

memperoleh instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas baik. 
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BAB 4 
IMPLEMENTASI INSTRUMEN FIBER PLUS 

 
 
 
 

 

Uji produk (instrumen) menggunakan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas instrumen menggunakan uji Pearson Correlation 

dan Confirmatory Factor Analysis. Pengujian validitas instrument 

memperlihatkan indikator-indikator yang mengelompokkan sesuai 

dengan dimensionalitas yang terdapat pada masing-masing konstruk. Uji 

reliabilitas konstruk diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha 

yang mencerminkan konsistensi internal suatu alat ukur. 

1. Uji validitas Pearson Correlation sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Variabel 
 

Variabel Butir Sig. 
(2 tailed) 

Pearson 
Correlation 

Kesimpulan 

FC1 0,000 0,678** Valid 
FC2 0,000 0,785** Valid 

Family Control and FC3 0,000 0,782** Valid 
Influence (FC) FC4 0,000 0,383** Valid 

FC5 0,000 0,632** Valid 

FC6 0,000 0,583** Valid 

IFM1 0,000 0,693** Valid 
Identification of Family 

IFM2
 0,000 0,796** Valid 

Members with the Firm 
IFM3

 0,000 0,755** Valid 
(IFM) 

IFM4
 0,000 0,670** Valid 

IFM5 0,000 0,679** Valid 
IFM6 0,000 0,723** Valid 
BST1 0,000 0,710** Valid 
BST2 0,000 0,587** Valid 

Binding Social Ties (BST) BST3 0,000 0,561** Valid 
BST4 0,000 0,638** Valid 
BST5 0,000 0,522** Valid 

Emotional Attachment of 
EA1

 0,000 0,453** Valid 
Family Members (EA) 

EA2
 0,000 0,697** Valid 

EA3 0,000 0,690** Valid 

A. Hasil Uji Produk (Instrumen) 
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EA4 0,000 0,611** Valid 
EA5 0,000 0,649** Valid 
EA6 0,000 0,604** Valid 

RFB1 0,000 0,643** Valid 
Renewal of Family Bonds RFB2 0,000 0,508** Valid 

Through Dynastic RFB3 0,000 0,693** Valid 

Succession (RFB) 
RFB4

 0,000 0,663** Valid 

BST1 0,000 0,661** Valid 
Investment in the BST2 0,000 0,329** Valid 
Company (ICMP) BST3 0,000 0,710** Valid 

BST4 0,000 0,739** Valid 
BST5 0,000 0,716** Valid 

ICMM1 0,000 0,677** Valid 
Investment in the ICMM2 0,000 0,706** Valid 

Community (ICMM) ICMM3 0,000 0,693** Valid 
ICMM4 0,000 0,499** Valid 
ICMM5 0,000 0,747** Valid 

PARTN1 0,000 0,666** Valid 
PARTN2 0,000 0,705** Valid 
PARTN3 0,000 0,784** Valid 
PARTN4 0,000 0,746** Valid 
PARTN5 0,000 0,796** Valid 
PARTN6 0,000 0,758** Valid 
PARTN7 0,000 0,844** Valid 
PARTN8 0,000 0,853** Valid 
PARTN9 0,000 0,533** Valid 

Partnership (PARTN) PARTN10 0,000 0,749** Valid 
PARTN11 0,000 0,797** Valid 
PARTN12 0,000 0,757** Valid 
PARTN13 0,000 0,756** Valid 
PARTN14 0,000 0,554** Valid 
PARTN15 0,000 0,743** Valid 
PARTN16 0,000 0,680** Valid 
PARTN17 0,000 0,798** Valid 
PARTN18 0,000 0,752** Valid 
PARTN19 0,000 0,827** Valid 
PARTN20 0,000 0,676** Valid 

EA1 0,000 0,809** Valid 
EA2 0,000 0,795** Valid 

Environmental Awareness EA3 0,000 0,894** Valid 
(EA) EA4 0,000 0,830** Valid 

EA5 0,000 0,860** Valid 
EA6 0,000 0,820** Valid 
EA7 0,000 0,785** Valid 

PRFM1 0,000 0,797** Valid 
Performance (PRFM) 

PRFM2
 0,000 0,770** Valid 

PRFM3 0,000 0,797** Valid 
PRFM4 0,000 0,541** Valid 
PRFM5 0,000 0,737** Valid 
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PRFM6 0,000 0,718** Valid 
PRFM7 0,000 0,828** Valid 
PRFM8 0,000 0,830** Valid 
PRFM9 0,000 0,800** Valid 

PRFM10 0,000 0,828** Valid 
PRFM11 0,000 0,795** Valid 
PRFM12 0,000 0,832** Valid 
PRFM13 0,000 0,861** Valid 
PRFM14 0,000 0,696** Valid 
PRFM15 0,000 0,799** Valid 
PRFM16 0,000 0,794** Valid 
PRFM17 0,000 0,801** Valid 
PRFM18 0,000 0,644** Valid 
PRFM19 0,000 0,769** Valid 
PRFM20 0,000 0,790** Valid 
PRFM21 0,000 0,749** Valid 
PRFM22 0,000 0,625** Valid 
PRFM23 0,000 0,606** Valid 

** Correlation is significant at the 0,01 level (2 tailed) 

* Correlation is significant at the 0,05 level (2 tailed) 

Berdasarkan Tabel 1, pengujian validitas menggunakan uji 

Pearson Correlation dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam 

kuesioner penelitian ini dinyatakan valid karena nilai korelasi signifikan 

di level < 0,01. Artinya konstruk yang digunakan menunjukkan bahwa 

variabel yang diukur memang benar-benar variabel yang hendak 

dibangun. 

2. Uji Confirmatory Factor Analysis 

KMO and Bartlett's Test 

Nilai KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) yang menunjukkan kecukupan 

dari sampel. Hasil KMO dan bartlett's test terlihat angka KMO Measure of 

sampling Adequacy (MSA) berada di nilai '> 0.5. Hal ini menunjukkan 

kecukupan dari sampel. AngkaKMO dan Bartlet's test (yang tampak pada 

nilai chi-square) dannilai signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya korelasi antar variabel dan layak dan dapat dilakukan proses 

lebih lanjut. 
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Tabel 2 
Uji KMO and Bartlett's 

No Variabel   KMO and Bartlett's Test  
Kaiser-Meyer- 
Olkin Measure 

of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of Sphericity 

 
 
 
 
 
 

Members with the Firm 
C Binding Social Ties 0,652 47,813 10 

0,000
 

D Emotional Attachment 
of Family Members 

0,742  
126,67 

15 
0,000 

 
 

E Renewal of Family 
Bonds Through 
Dynastic Succession 

0,642 32,745 6 
 

0,000 

F Investment in the 
Company 

G Investment in the 
Community 

0,790 158,121 10 
0,000

 

0,566 159,707 10 
0,000

 

H Partnership 0,903 
1600,419

  
171 0,000 

 
 

I Environmental 
Awerness 

0,870 
431.740 15  

0,000 
 

 

J Performance 0,930 2114.926 253 
0,000

 

a) Rotated Component Matrix 
 

Output selanjutnya yang dilihat adalah rotated component matrix. 

Tabel ini memperlihatkan loading factor pada masing- masing faktor. 

Prinsip analisis faktor eksploratori adalah setiap item dapat berkorelasi 

dengan semua faktor, namun item yang baik hanya memiliki loading 

factor tinggi pada faktor yang diukurnya saja. Dari pengaturan analisis 

untuk menghilangkan tampilan loading factor di bawah 0.5. 

 Approx. 
Chi- 

Square 

df Sig. 

A Family Control and 
0,733 

Influence (dalam bisnis 
keluarga) 

176,604 15 
0,000 

B Identification of Family 
0,707

 265,932 15 
0,000 
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Tabel 3 

Uji Confirmatory Factor Analysis 
No Variabel   Rotated Factor Matrix  

Faktor 1 Faktor 2 Faktor 3 
A Family Control and Influence (dalam bisnis keluarga) 

1 Modal usaha berasal dari keluarga 0,659 
 

2 Keputusan-keputusan penting dikendalikan oleh keluarga 0,785 

3 Usaha ini dipimpin langsung oleh anggota keluarga 0,783 

4 Beberapa pimpinan yang bukan anggota keluarga tetap mengatas 
namakan keluarga 

5 Pimpinan utama dalam usaha adalah anggota keluarga 0,818 

0,722 

6 Keberlangsungan dan keberlanjutan kendali serta kemandirian 
keluarga merupakan tujuan utama bisnis keluarga 

B Identification of Family Members with the Firm 

1 Rasa memiliki terhadap usaha keluarga tertanam kuat pada 
setiap anggota keluarga 

2 Keberhasilan usaha keluarga dirasakan sebagai keberhasilan 
anggota keluarga juga 

0,843 
 
 
 
 

0,659 
 

0,785 

3 Usaha keluarga memiliki arti penting bagi anggota keluarga 0,783 
4 Terlibat dalam usaha keluarga membantu menentukan siapa diri 

kita 

 
0,722 

5 Merupakan suatu kebanggaan jika keterlibatan anggota keluarga 
dalam usaha keluarga diketahui orang lain 

6. Pelanggan sering mengaitkan “nama keluarga” dengan produk 
dan layanan usaha keluarga. 

C Binding Social Ties 

1. Usaha keluarga berperan aktif dalam kegiatan sosial di 
lingkungan masyarakat. 

2. Karyawan yang bukan keluarga diperlakukan sebagai bagian dari 
keluarga. 

0,818 
 

0,843 

 
 

0,797 
 

0,666 

3. Kontrak kerja lebih berdasarkan pada kepercayaan, norma dan 
hubungan timbal balik. 

0,384 
 

4. Membangun hubungan baik dengan pihak lain penting bagi 
usaha keluarga. 

0,679 

5. Kontrak dengan pemasok didasarkan pada hubungan jangka 

panjang dalam usaha keluarga. 
 

0,459 

 

D Emotional Attachment of Family Members 
 

1. Emosi dan sentimen sering memengaruhi proses pengambilan 
keputusan dalam usaha keluarga. 

 

2. Usaha keluarga lebih mengutamakan kesejahteraan anggota 
keluarga, meskipun tidak terlibat dalam usaha. 

3. Dalam usaha keluarga, ikatan emosional antara anggota keluarga 
 

 

4. Keputusan usaha memertimbangkan aspek ekonomi dan aspek 
 

5. Ikatan emosional yang kuat di antara anggota keluarga menjaga 
 

6. Dalam menjalankan usaha, anggota keluarga merasakan 

keakraban satu sama lain. 
 

sangat kuat. 

rasa. 

konsep diri positif. 

 
0,909 

0,545 

0,676 
 

0,632 
 

0,845 
 

 
0,821 
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E Renewal of Family Bonds Through Dynastic Succession Compon 
ent 

Matric 
 

1. Menjaga keberlangsungan tradisi keluarga merupakan tujuan 
penting bagi usaha keluarga 

0,731 

2. Anggota keluarga jarang memerhitungkan investasi jangka 
pendek 

0,126 
 

3. Anggota keluarga tidak akan menjual usaha keluarga 0,744 
 

4. Bagi setiap anggota keluarga, mewariskan keberhasilan usaha 

kepada keturunan merupakan tujuan penting. 0,774 

 
 

F Investment in the Company 
1. Investasi pengembangan produk dan inovasi lainnya (teknologi, 

pemasaran, dll) dilakukan dalam usaha keluarga 

 
0,711 

2. Investasi pengembangan produk dan inovasi lainnya (teknologi, 
pemasaran, dll) dirasa berisiko karena tingkat ketidakpastian 
yang tinggi dan perubahan teknologi yang sangat cepat. 

 

-0,285 
 

3. Pengembangan keunggulan bersaing melalui inovasi produk dan 
prosesnya dirasa sangat penting untuk keberhasilan usaha 
keluarga. 

4. Pengembangan keunggulan bersaing melalui inovasi produk dan 
prosesnya dirasa sangat penting untuk mengatasi hambatan 
terkait teknologi baru yang inovatif. 

5. Pengembangan produk dan inovasi lainnya (teknologi, 

pemasaran, dll) mampu menghasilkan sumber daya yang 

berdaya saing sebagai kekuatan pendorong pertumbuhan usaha 

 
0,794 

 
 

0,877 

 
 

0,849 

 
 

G Investment in the Community 
 

berinvestasi di luar usaha sendiri 

 
 
 

usaha yang sudah mapan 

 
 
 

H Partnership 
 

1. Pengetahuan yang diberikan oleh mitra dapat mengatasi 
keterbatasan dan memberikan informasi serta meningkatkan 
ketrampilan 

 
0,491 0,345 

 

2. Kemitraan memperkuat hubungan antar individu dan kelompok 0,702 
 

3. Berbagi  pengetahuan  dengan    mitra    dapat  meningkatkan 
pertumbuhan dan kinerja usaha 

4. Peningkatan kerjasama dalam pengembangan produk dan inovasi 
dapat meningkatkan kinerja usaha 

5. Kemitraan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 
usaha 

6. Fleksibilitas dan spesifikasi usaha dapat menguntungkan dan 
mempercepat inovasi 

7. Usaha dengan kecukupan sumber daya untuk mengelola proses 
inovasi secara individual dapat mendorong kerjasama dengan 
mitra 

0,628 
 

0,556 
 

0,749 
 

0,763 

 
0,718 

 

8. Hubungan kemitraan mempercepat proses inovasi 0,721 
 

1. Untuk meningkatkan keuntungan usaha keluarga dirasa penting 
0,751

  

2. Investasi di luar usaha utama lebih dipilih daripada investasi 
dalam usaha sendiri 

0,909 

3. Investasi di luar usaha lebih dipilih meskipun lebih berisiko 0,925 

4. Untuk meningkatkan pendapatan usaha, dipilih investasi pada 
0,735

  

5. Investasi yang ditanamkan di luar usaha sendiri telah dapat 
meningkatkan pendapatan usaha. 0,878 
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yang bermitra dan meningkatkan efisiensi 

 
 

kesamaan visi 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
pasar baru 

20. Hubungan kemitraan meningkatkan keberhasilan UKM dalam 
identifikasi peluang pasar baru dan membangun pengetahuan 
baru 

 

0,491 0,345 
 

I Environmental Awerness 
 

1. Anggota keluarga menyadari pentingnya peduli lingkungan 0,845 
 

2. Bahan baku dan alat yang digunakan dalam usaha ramah 
lingkungan 

3. Usaha keluarga bertanggung jawab terhadap limbah yang 
diakibatkan 

4. Anggota keluarga menyadari akan tanggung jawab mendaur 
ulang limbah yang diakibatkan 

5. Sebagai warga masyarakat yang baik, usaha keluarga 
menunjukkan tanggung jawab sosial yang tinggi 

6. Usaha keluarga berusaha menghindari tindakan yang tidak 
bertanggung jawab secara sosial 

J Organizational Performance 

0,829 
 

0,919 
 

0,853 
 

0,862 
 

0,765 

 
1  Perolehan keuntungan dari investasi penting bagi usaha keluarga 0,554 0,591 

 2 Pengembalian modal bagi usaha keluarga penting 0,528 0,595 
 3 Usaha keluarga telah melakukan inovasi terhadap hasil produk  0,662 

4 Kegiatan operasi dan kegiatan rutin dilakukan oleh bagian 
internal usaha keluarga. 

0,762 

5. Usaha keluarga telah melakukan metode pemasaran yang tep 
untuk meningkatkan omzet penjualan. 

at 
0,706 

6. Omzet penjualan mengalami peningkatan.  0,616 
7. Perolehan keuntungan penting bagi usaha keluarga. 0,705  

8. Jumlah pelanggan penting bagi usaha keluarga. 0,773  

9. Loyalitas pelanggan terhadap produk penting bagi usaha 
keluarga. 

0,771 
 

10. Kepuasan pelanggan penting bagi usaha keluarga. 0,834 
 

11. Usaha keluarga memberikan keuntungan bagi pelanggan. 0,710 
12. Usaha keluarga memenuhi kebutuhan yang diinginkan pelanggan. 0,696 

 

13. Kemampuan   karyawan   merupakan   hal   penting   bagi   usaha 
keluarga. 

0,758 
 

14. Usaha keluarga menganggap kepuasan karyawan penting. 0,681 
 

9. Peningkatan kinerja usaha tergantung pada proses negosiasi 
melalui efektivitas rantai pasok 

 
0,903 

10. Hubungan kolaboratif bermanfaat untuk meningkatkan efesiensi 
rantai pasok 

 
0,758 

11. Hubungan kemitraan meningkatkan kepercayaan di antara usaha 
0,751

   

12. Hubungan kemitraan dapat menjaga reputasi usaha 0,838   

13. Kemitraan bertujuan untuk meningkatkan reputasi dan 
0,567

   

14. Kemitraan dapat menjamin ketersediaan rantai pasok 0,480 0,611 

15. UKM menggunakan hubungan kemitraan untuk menfasilitasi 
pemasaran Internasional 

0,688 
 

16. Hubungan kemitraan dapat meningkatkan peluang bisnis dan 
pasar baru 

0,845 
 

17. Hubungan kemitraan dapat mengatasi keterbatasan sumber 
daya, pengalaman dan kredibiltas 0,798 

 

18. Hubungan kemitraan dapat memudahkan pemilihan pasar dan 
memasuki pasar baru 

0,564 
 

19. Kerjasama kemitraan mengatasi risiko dan tantangan memasuki 
0,526

 0,619 
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15 Motivasi, dorongan, dan garis tanggung jawab yang jelas penting 
bagi usaha keluarga. 

0,780  

16 Reputasi yang baik bagi usaha keluarga adalah penting 0,807   

17 Usaha keluarga memperlakukan pelanggan dengan baik 0,802   

18 Usaha keluarga telah mendapat perhatian dari media sosial.  0,600  

19 Karyawan merasa bangga menjadi bagian dari usaha keluarga   0,528 

20 Perhatian terhadap pihak lain (masyarakat) penting bagi usaha 
keluarga 

0,580 0,529 

21 Perbaikan/pemulihan lingkungan mendapat perhatian bagi usaha 
keluarga. 

 0,634 

22 Usaha keluarga telah melakukan daur ulang dan menggunakan 
kembali residu (buangan). 

 
0,757 

23 Tuntutan terhadap lingkungan penting bagi usaha keluarga  0,735 

 

3. Uji Reliabilitas  

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
 

Variabel r alpha Keterangan 
Family Control and Influence (FC) 0,701 Reliabel 
Identification of Family Members with the Firm (IFM) 0,799 Reliabel 
Binding Social Ties (BST) 0,550 Reliabel 
Emotional Attachment of Family Members (EA) 0,635 Reliabel 
Renewal of Family Bonds Through Dynastic Succession (RFB) 0,461 Reliabel 
Investment in the Company (ICMP) 0,498 Reliabel 
Investment in the Community (ICMM) 0,684 Reliabel 
Partnership (PARTN) 0,952 Reliabel 
Environmental Awareness (EA) 0,919 Reliabel 
COVID_BSC (CVD) 0.852 Reliabel 
Performance (PRFM) 0,964 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dalam kuesioner ini dinyatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan 

besarnya cronbach’s alpha lebih dari 0,60. 

Reliabilitas konstruk diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha 

yang mencerminkan konsistensi internal suatu alat ukur. Menurut (25) 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dianggap reliabel jika lebih  

dari 0,6. Tabel 2 menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha. 

Tabel 5 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Tingkat Reliabilitas 
 

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00-0,20 Kurang Reliabel 

>0,20-0,40 Agak Reliabel 
>0,40-0,60 Cukup reliabel 

 

>0,60-0,80 Reliabel 
>0,80-1,00 Sangat Reliabel 
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Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrument dan 

konstruk selanjutnya adalah uji asosiasi untuk mengetahu seberapa 

besar dampak variabel-variabel independen memengaruhi kinerja 

UMKM. 

1. Uji Determinasi 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji determinasi. 

Tabel 6 

Uji Determinasi 
 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.868a 0.754 0.730 0.445 

 

Dari hasil Adjusted R2 pada Tabel 6 menunjukkan bahwa 

sebagian besar variabel independen (performance) dipengaruhi oleh 

variabel independen sejumlah 0.730, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel-variabel di luar model. 

2. Uji F 

Tabel 7 

Uji F 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 55.196 9 6.133 30.985 0.000b 
 Residual 18.011 91 .198   

 Total 73.207 100    

 
3. Uji t 

Tabel 8 berikut ini hasil uji asosiasi antara FIBER PLUS terhadap 

Kinerja UMKM. 

Tabel 8 

Uji Regresi (Uji t) FIBER PLUS terhadap Kinerja (Performance) 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) -0.063 0.680 -0.093 0.926 

B. Hasil Uji Asosiasi (Regresi) 
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Family -0.023 0.109 -0.014 -0.208 0.836 
Identity 0.209 0.138 0.125 1.516 0.133 
Binding 0.309 0.169 0.133 1.832 0.070* 
Emotional -0.232 0.122 -0.126 -1.899 0.061 
Renewal 0.004 0.135 0.002 0.027 0.979 
Inv_Company 0.309 0.155 0.128 2.001 0.048** 
Inv_Community -0.018 0.094 -0.010 -0.188 0.852 
Env_Awareness 0.794 .152 .446 5.225 0.000*** 
Parnership 0.604 0.199 0.279 3.034 0.003*** 

Keterangan: 

***signifikansi 0,01 

**signifikansi 0.05 

* signifikansi 0.1 
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BAB 5 
FIBER PLUS PADA KINERJA UMKM 

 
 
 
 

 

Validitas internal kuesioner harus memenuhi construct validity 

(validitas kontruks) dan content validity (validitas isi). Penelitian ini 

menggunakan pendapat dari tiga ahli (judment experts) untuk 

menentukan kuesioner yang telah dibuat berdasakan Socioemotional 

wealth, stakeholders theory, stewardship theory, dan agency Theory. 

Setelah pengujian konstruk selesai, dilakukan uji coba kuesioner tersebut 

pada populasi yang mempunyai kriteria serupa. Setelah data ditabulasi 

maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis faktor, 

yaitu mengkorelasikan antar skor item kuesioner. 

Uji validitas instrumen menggunakan uji Pearson Correlation dan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pada Tabel 1 dari hasil uji korelasi 

Pearson semua item kuisioner menunjukkan valid. Untuk menguatkan 

hasil maka dilakukan uji kuisioner selanjutnya menggunakan Uji CFA. Uji 

CFA yang pertama adalah uji KMO dan Bartlett. Uji ini dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa kuesioner tersebut dapat digunakan pada 

responden yang mempunyai karakteristik sama, kemudian hasil masing- 

masing item kuesioner dikorelasikan dengan skor total (korelasi product 

moment) KMO dan Bartlett yang merupakan suatu indeks perbandingan 

besarnya koefisien korelasi observed dan besarnya koefisien korelasi 

parsial. Jika jumlah kuadrat korelasi parsial pada semua pasangan 

variabel adalah kecil bila dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien 

korelasinya, maka besar KMO mendekati 1. Jika besar KMO kecil atau 

A. Pembahasan Uji Instrumen 
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rendah maka hasil analisis faktornya adalah tidak baik. Pada Tabel KMO 

dan Bartlett, hasil uji menunjukkan bahwa partnership dan performance 

memiliki nilai di atas 0.9 yang hal ini menunjukkan sangat bagus hal ini 

sangat mungkin karena jumlah item dalam kedua konstruk cukup 

mewakili yaitu masing-masing sebanyak 20 dan 23. Sedangkan konstruk 

selain FIBER memiliki nilai diatas 0.6. Konstruk investment in the 

company dan environment awareness memilki nilai di atas 0.75, serta 

investment in the community memiliki nilai paling rendah yaitu 0.57.  

Namun konstruk tersebut masih memiliki nilai diatas 0.5. Hal ini 

menunjukkan analisis faktor cukup baik. 

Pengujian CFA selanjutnya adalah uji rotated component matriks. 

Tabel 3 memperlihatkan loading factor pada masing- masing faktor. 

Prinsip analisis faktor eksploratori adalah setiap item dapat berkorelasi 

dengan semua faktor, namun item yang baik hanya memiliki loading 

factor tinggi pada faktor yang diukurnya saja. Dari pengaturan analisis 

untuk menghilangkan tampilan loading factor di bawah 0.5. Hasil dari 

tersebut terdapat pada konstruk renewal of family bonds through 

dynastic succession yang tidak memiliki nilai rotasi maka menggunakan 

component matric saja. Namun nilai loading factornya sangat kecil pada 

item R2 sebesar 0.126. Hal ini dimungkinkan karena jumlah item 

instrumen penelitian hanya 4 butir. Item ini masih dipertahankan dengan 

4 (empat) butir instrumen dengan pertimbangan bahwa instrumen awal 

peneliti sebelumnya [1] meskipun telah dikembangkan pada penelitian 

ini, hasil uji dua kali pilot test menunjukkan nilai yang baik. Dari hasil uji 

validitas selanjutnya menggunakan korelasi pearson hasilnya juga baik 

maka instrument ini tetap dipakai. Demikian juga untuk ICMP2, PARTN1, 

dan PARTN20 juga masih dipergunakan, meskipun memiliki loading 

factor di bawah 0.5. 



~ 33 ~  

Selanjutnya untuk uji reliabilitas (keandalan) menggunakan Skala 

keandalan Cronbach alpha. Dari hasil uji pada tabel 4 menunjukkan nilai 

cronbach alpha cukup tinggi, artinya memiliki tingkat realiabilitas baik. 

Terkecuali untuk dua konstruk yang memiliki reliabilitas rendah yaitu 

Renewal of Family Bonds Through Dynastic Succession (RFB) dengan 

nilai 0.461 dan Investment in the Company (ICMP) dengan nilai 0.498. 

Meskipun demikian mendasarkan pada tabel 5 hasil ini masih 

menunjukkan hasil yang cukup reliabel. 

Dari hasil uji produk keseluruhan item-item instrument 

penelitian menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas cukup baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penelitian ini memiliki validitas konstruk dan 

validitas isi yang baik. Setelah uji di lapangan (di UMKM Jateng dan DIY) 

diharapkan mampu mewakili keseluruhan UMKM Keluarga di Indonesia, 

sehingga diharapkan instrument ini memiliki tingkat validitas eksternal 

yang baik. Dengan demikian instrumen ini dapat dipergunakan 

(digeneralisasikan) pada penelitian-penelitian selanjutnya yaitu masih 

pada area UMKM Keluarga di Indonesia. Beberapa hal yang menjadi 

perhatian pada penelitian berikutnya untuk dapat meningkatkan 

validitas internal pada konstruk penelitian adalah dengan kajian teori 

yang lebih mendalam, sehingga mampu mengembangkan indikator 

konstruk dan item-item penelitian yang lebih mendalam dan lebih 

banyak. 

 
 

 

Jumlah Hasil uji regresi berganda pada Tabel 8 menunjukkan 

bahwa dari 9 (Sembilan) variabel independen (FIBER PLUS) dampaknya 

terhadap kinerja. Pada kelima variabel FIBER (Family, Identity, Binding, 

Emotional, dan Renewal) hanya satu variabel Binding yang menunjukkan 

B. FIBER Plus terhadap Kinerja UMKM 
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signifikan pada p-value <0.1. Keterikatan/hubungan sosial bisnis UKM 

keluarga menunjukkan mampu meningkatkan kinerja bisnis UKM. Hal ini 

konsisten dengan teori SeW [1] yang menyatakan bahwa hubungan 

kekerabatan dengan beberapa manfaat kolektif yang sama muncul di 

jaringan tertutup, termasuk modal sosial kolektif, kepercayaan relasional 

dan perasaan kedekatan dan solidaritas interpersonal. Kewajiban timbal 

balik terlihat dalam bisnis keluarga tidak eksklusif antara anggota 

keluarga tetapi kemungkinan diperluas pada konstituen yang lain. 

Hubungan kerabat antara anggota keluarga besar cenderung 

menimbulkan ikatan sosial yang kuat dengan masyarakat luas juga. Hal 

ini berdampak pada peningkatan kinerja. 

Namun hasil ini berbeda dengan variabel emotional. Memiliki p- 

value dibawah 0.1, namun memiliki koefisien negatif. Dengan demikian 

variabel ini justru memengaruhi secara negatif terhadap kinerja. Dengan 

kata lain, seharusnya ikatan emosional keluarga untuk perusahaan dapat 

memfasilitasi diri keberlangsungan dengan menghubungkan seseorang 

dengan diri yang diinginkan lalu (misalnya, kenangan), diri ini 

(sekarang), atau masa depan. Hal ini juga mendorong rasa keluarga 

terhadap warisan, karena hilangnya perusahaan merupakan peristiwa 

yang sangat emosional bagi sebagian besar pemilik. Sayangnya, emosi 

dalam konteks perusahaan keluarga sering dibahas secara tidak langsung 

mengacu pada isu-isu yang bisnis seperti konflik keluarga yang 

berdampak pada penurunan kinerja UKM. 

Variabel PLUS (Inv_Company, Inv_Community, Env_Awareness, 

dan Parnership). Dari keempat variabel tersebut, hanya variabel 

Inv_Community memiliki p-value lebih dari 0.1, sehingga hasilnya tidak 

signifikan secara statistic. Berbeda dengan ketiga variabel yang lain 

meiliki tingkat signifikansi secara statistic dengan p-value di bawah 0.05 
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dan 0,01. Investasi di perusahaan oleh anggota keluarga justru mampu 

meningkatkan kontrol keluarga terhadap bisnis UKM, sehingga 

berdampak terhadap peningkatan kinerja UKM. Hal ini konsisten dengan 

tujuan bisnis keluarga menurut teori SeW [10]. Demikian juga variabel 

environmental awareness akan berdampak posif terhadap peningkatan 

kinerja UKM. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa kepedulian UKM 

keluarga terhadap kepedulian lingkungan [26] akan membawa nama 

baik bagi keluarga, sehingga mampu menjaga reputasi keluarga. Reputasi 

keluarga semakin baik maka akan memiliki dampak terhadap 

peningkatan kinerja UKM. 

Variabel PLUS yang lain adalah partnership. Kemitraan yang 

dijalin oleh keluarga Hal itu merupakan prioritas yang termasuk investasi 

dalam perusahaan untuk meningkatkan reputasi keluarga pada 

pemangku kepentingan, membentuk dan mempertahankan hubungan 

dengan mitra guna meningkatkan kemungkinan perusahaan dapat 

bertahan hidup dan investasi dalam komunitas untuk memastikan 

kelimpahan goodwill terhadap keluarga maupun rekan bisnisnya [10]. 

Hal ini berdampak pada peningkatan kinerja UKM keluarga. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel- variabel 

PLUS (Inv_Company, Env_Awareness, dan Parnership) yang disusun 

ternyata mampu memberikan kontribusi bagi UKM untuk meningkatkan 

kinerjanya. Sehingga diharapkan konstruk dan instrument ini dapat 

dipergunakan untuk penelitian- penelitian UKM keluarga. 
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